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Abstrak
Penanggulangan AAT sebagai limbah pertambangan selama ini dilakukan dengan metode
kimiawi dengan penambahan kapur, tapi hasilnya tidak efektif. Aplikasi metode biologis dengan
menggunakan bakteri pereduksi sulfat (BPS) adalah alternatif yang baik dan ramah lingkungan.
Selama ini secara biologis menggunakan kultur BPS untuk mereduksi sulfat, namun belum
menunjukkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan kapasitasnya dalam
mereduksi sulfat dengan menggunakan bahan organik sedimen wetland yang secara alami
terdapat banyak BPS. Tujuan utama penelitian ini adalah menentukan jenis sedimen wetland
yang efektif dalam mereduksi sulfat dan mengembalikan pH netral pada AAT. Kegiatan utama
penelitian ini mencakup: karakterisasi sampel AAT secara fisik, kimia dan biologi; dan setiap
jenis sedimen meliputi: sawah, rawa, bakau, dan pantai, juga dikarakterisasi awal meliputi : C-
organik, P-total, N-total, dan total bakteri. Perlakuan dibuat dalam kolom bioreaktor AAT
dengan komposisi terdiri dari sedimen wetland dan kompos, selanjutnya diinkubasi selama 30
hari. Hasil pengamatan, menunjukkan ada pertumbuhan mikroba total pada semua perlakuan
mengalami penurunan hingga pada pada hari ke 20 lalu relatif stabil atau sedikit meningkat
pertumbuhannya hingga hari ke 30, sedangkan bakteri pereduksi sulfat terjadi peningktan
pertumbuhan pada semua perlakuan pada hari ke 10 dan 15; pH dan kadar sulfat terjadi
peningkatan pH paling tinggi sampai pada pH 6,8 adalah pada perlakuan sedimen rawa,
sedangkan pada perlakuan lain hanya sampai pada pH 5,5-6,2. Peningkatan pH sesuai dengan
penurunan kadar SO4.
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Abstract
One of the mining waste that is acid mine water (AMW), countermeasures for the chemical
method is to use lime, but this is less effective. The method is good and is environmentally
friendly way by using biological bacteria pereduksi sulphate (BPS) that naturally there are many
in the sediment Wetland. Goal of this research is to find the type of sediment Wetland most
effectively increase the pH and decrease the concentration of sulphate. The sediment Wetland is
used mangroves, swamp rice fields, beaches, also characterized the early include : organic-C ,
total- C , total-N , and total bacteria. Treatment bioreaktor made on the inside is filled with
sediment underneath the compost is given further incubation for 30 days. The observation,
showed no microbial growth in total on all treatments decreased until in the last 20 days to the
relatively stable or slightly increased growth until day 30 , whereas the sulfate reducing bacteria
(SRB) occurs increased growth in all treatments at day 10 and 15. pH increased to the highest in
the pH of 6,8 is in the swamp sediment treatment, while the only other treatment until the pH
5,5-6,2. Increasing the pH in accordance with the decrease in the rate of SO4.
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